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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini, telah ditemukan beberapa hal yang unik yang disebut 

sebagai temuan penelitian. Berdasarkan temuan penelitian maka kita dapat 

mengetahui tentang penelitian metakognisi siswa dalam memecahkan masalah 

matematika materi teorema pythagoras di kelas VIII F SMP Negeri 1 Purwoasri 

Kediri tahun ajaran 2018/2019 telah memberikan hasil penelitian yang sesuai 

dengan harapan. Temuan penelitian yang dihasilkan oleh peneliti didukung dengan 

pendapat yang sudah ada dan temuan baru yang sesuai dengan kategori 

metakognisi. 

Adapun penjabaran hasil penelitian seperti berikut: 

A. Metakognisi Siswa dengan Kemampuan Matematika Tinggi dalam 

Memecahkan Masalah Matematika  

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, kedua subjek berkemampuan matematika tinggi dapat 

melakukannya dengan baik. Dalam memahami masalah, subjek ASN dan FNH 

membaca permasalahan yang diberikan dengan cermat dan teliti. Selanjutnya, 

kedua subjek tersebut mampu mengungkapkan dengan benar informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan pada kedua masalah yang diberikan oleh peneliti. 

Sehingga kedua subjek mampu memikirkan sebuah rencana atau strategi yang akan 

dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. Sejalan dengan hasil penelitian 

Solaikah yang menyatakan bahwa siswa kelompok tinggi mampu menyebutkan 
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informasi- informasi yang diberikan  serta  pernyataan yang diajukan dan memiliki 

rencana penyelesaian.86 

2. Tahap Pemonitoran 

Pada tahap pemonitoran, subjek yang berkemampuan matematika tinggi yaitu 

ASN dan FNH dapat menjelaskan strategi yang digunakan secara rinci. Keduanya 

juga mampu menjelaskan alasan mengapa menggunakan strategi tersebut. Ketika 

memecahkan kedua masalah tersebut, subjek ASN dan FNH menggunnakan rumus 

pythagoras. Meskipun kedua masalah yang diberikan terdapat perbedaan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. Namun kedua subjek mampu memecahkan 

masalah dengan baik berdasarkan strategi yang telah dipilih, sehingga setelah 

menuliskan strategi yang digunakan kedua subjek menghitung hasil pengerjaannya 

dan meyakini hasil akhirnya. Pada hal ini kedua subjek mampu memonitor proses 

berpikirnya, sehingga dia menyadari apa yang dia pikirkan dan diaplikasikan pada 

pengerjaannya. Sejalan dengan hasil penelitian Solaikah yang menyatakan bahwa 

dalam melaksanakan penyelesaian siswa berkemampuan tinggi mampu 

menggunakan beberapa informasi yang ada untuk menyelesaikan soal dan 

memberikan jawaban yang benar.87 

3. Tahap Pengevaluasian 

Pada tahap pengevalusian, subjek yang berkemampuan tinggi yaitu ASN dan 

FNH keduanya mampu melaksanakan pengevaluasian dengan baik. Ketika 

memecahkan kedua masalah tersebut subjek telah melakukan pengoreksian disetiap 

                                                           
86 Solaikah, dkk., Identifikasi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Aritmatika…, hal. 104  
87 Ibid, hal. 104 
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langkah pengerjaanya. Sehingga kedua subjek meyakini strategi yang telah 

digunakan serta  menyakini bahwa hasil  akhir pengerjaannya benar. Melalui tahap 

evaluasi tindakan yang dilakukan, dapat mempermudah subjek ketika  memecahkan 

masalah yang serupa. Sejalan dengan hasil penelitian Pramono manyatakan bahwa 

siswa berkemampuan tinggi dalam memecahkan masalah mengecek kebenaran 

pemeriksa kembali masalah, yakin bahwa langkah-langkah yang digunakan sudah 

tepat dan benar serta mengevaluasi pencapaian tujuan.88 Pada hasil penelitian yang 

juga dikemukan oleh Solaikah menyatakan bahwa dalam memeriksa kembali hasil 

yang diperoleh siswa  melakukan pengecekan kembali pada proses dan hasil serta 

membuat sebuah kesimpulan.89 Sehingga pada tahap pengevaluasian siswa 

berkemampuan tinggi dapat melakukan pemeriksaan kembali hasil pengerjaannya 

dengan baik. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa subjek ASN dan FNH 

yang merupakan siswa dengan kemampuan matematika tinggi mampu 

melaksanakan tiga indikator metakognisi dengan baik yaitu perencanaan, 

pemonitoran dan pengevaluasian. Sesuai dengan teori Swartz dan Perkins siswa 

tersebut termasuk dalam Reflective Use yaitu pada level ke 4 yang menyatakan 

bahwa individu yang merenungkan pemikirannya sebelum dan sesudah atau bahkan 

di tengah proses, merenungkan bagaimana melanjutkan dan bagaimana 

                                                           
88 Aria Joko Pramono, “Aktivitas Metakognitif  Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah 

Matematika Berdasarkan Kemampuan Matematika”, dalam Jurnal Kreano, Volume 8, Nomor 2, 

hal. 137 
89 Solaikah, dkk., Identifikasi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika 

…, hal. 104 
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meningkatkan. 90  Pembahasan penelitian yang telah dilakukan Laurens juga 

menyatakan bahwa proses berpikir yang digunakan oleh siswa pada jenjang 

Reflective Use lebih mengarah pada penggunaan pemikiran yang bersifat logik dan 

analitis. Ketika subjek diberi masalah, ia dapat mengidentifikasi tipe dan struktur 

masalah yang selanjutnya dianalisis sehingga menghasilkan prosedur yang bersifat 

logika yang digunakan untuk menyelesaikan masalah.91  

 

B. Metakognisi Siswa dengan Kemampuan Matematika Sedang dalam 

Memecahkan Masalah Matematika  

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, kedua subjek berkemampuan matematika sedang 

dapat melakukannya dengan baik. Dalam memahami masalah, subjek YTY dan 

VTA membaca permasalahan yang diberikan dengan cermat dan teliti. Selanjutnya, 

kedua subjek tersebut mampu mengungkapkan dengan benar informasi yang 

diketahui dan yang ditanyakan. Sehingga kedua subjek mampu memikirkan sebuah 

rencana atau strategi yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aria Joko Pramono yang menyatakan bahwa 

siswa berkemampuan matematika sedang mampu memikirkan dan menuliskan apa 

yang diketahui dan yang ditanyakan pada masalah serta memikirkan pelaksanaan 

rencana penyelesaian masalah.92 

 

                                                           
90 Swartz dan Perkins, Teaching Thingking…, hal. 52 
91 Theresia Laurens, “Penjenjangan Metakognisi Siswa yang Valid dan Reliabilitas”, 

dalam Jurnal  Pendidikan Dan Pembelajaran, Volume 17, Nomor 2,  2010, hal. 209 
92 Pramono, Aktivitas Metakognitif  Siswa SMP…, hal. 140-141 
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2. Tahap Pemonitoran 

Pada tahap pemonitoran, subjek yang berkemampuan matematika sedang yaitu 

YTY dan VTA dapat menjelaskan strategi yang digunakan secara rinci.  Keduanya 

juga mampu menjelaskan alasan mengapa menggunakan strategi tersebut. Ketika 

memecahkan kedua masalah tersebut, subjek YTY dan VTA menggunakan rumus 

pythagoras. Setelah menentukan rumus, kedua subjek menjalankan sesuai strategi 

yang digunakan. Namun, pada tahap ini kedua subjek melakukan suatu kesalahan 

yaitu tidak ketidaktelitian. Subjek YTY pada masalah pertama kurang lengkap 

dalam menggunakan rumus, sedangkan subjek VTA melakukan kesalahan pada 

perhitungan hasil akhirnya. Selain itu pada masalah kedua, subjek YTY dan VTA 

juga mengalami kesalahan yang sama yaitu kurang teliti dalam proses perhitungan. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Solaikah  yang menyatakan bahwa ketika 

melaksanakan penyelesaian siswa mampu menggunakan beberapa informasi yang 

ada untuk menyelesaikan soal dan namun ketika memberikan jawaban  kurang 

tepat.93 

3. Tahap Pengevaluasian 

Pada tahap pengevalusian, subjek yang berkemampuan sedang yaitu YTY dan 

VTA keduanya tidak mampu melaksanakan pengevaluasian dengan baik. Ketika 

memecahkan kedua masalah tersebut subjek tidak melakukan pengoreksian pada 

pengerjaanya. Sehingga kedua subjek kurang meyakini pengerjaan yang telah 

                                                           
93 Solaikah, dkk., Identifikasi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika 

…, hal. 104 



126 
 

 
 

dilakukan. Melalui tahap evaluasi tindakan yang dilakukan, maka dapat 

mempermudah subjek ketika  memecahkan masalah yang serupa. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa subjek YTY dan VTA 

yang merupakan siswa dengan kemampuan matematika sedang mampu 

melaksanakan dua indikator metakognisi dengan baik yaitu perencanaan dan 

pemonitoran. Pada tahap pengevaluasian kedua subjek tidak melakukan dengan 

baik. Sesuai dengan teori Swartz dan Perkins siswa tersebut termasuk dalam 

Strategic Use yaitu pada level ke 3 yang menyatakan bahwa individu yang 

mengorganisasi pemikirannya dengan menyadari strategi-strategi yang dapat 

meningkatkan ketepatan berpikir. 94 Pada pembahasan  hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Khoirul Rohmah Safitri menyatakan bahwa siswa berkemampuan 

matematika sedang termasuk pada Strategic Use, siswa mampu menggunakan dan 

menyadari strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, tidak hanya mampu 

memahami masalah.95 

 

C. Metakognisi Siswa dengan Kemampuan Matematika Rendah dalam 

Memecahkan Masalah Matematika  

1. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, kedua subjek yang berkemampuan matematika 

rendah dapat melakukannya dengan cukup baik. Dalam memahami masalah, subjek 

                                                           
94 Swartz dan Perkins, Teaching Thingking…, hal. 52 
95 Khoirul Rohmah Safitri dan Minhayati Saleh, “Analisis Pemecahan Masalah 

Matematika Menggunakan Metakognisi”, dalam Prosiding Seminar Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika UMS, ISBN : 978.602.361.002.0, 2015, hal. 484   



127 
 

 
 

BBT dan MYA membaca permasalahan yang diberikan dengan cermat dan teliti. 

Selanjutnya, kedua subjek tersebut mampu mengungkapkan dengan benar 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada kedua masalah yang diberikan 

oleh peneliti. Sehingga kedua subjek mampu memikirkan sebuah rencana atau 

strategi yang akan dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Solaikah yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan 

rendah dalam memahami soal mampu menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan.96 

2. Tahap Pemonitoran 

Pada tahap pemonitoran, subjek yang berkemampuan matematika rendah yaitu 

BBT dan MYA tidak dapat melakukan dengan baik. Kedua subjek mengetahui 

bahwa untuk memecahkan kedua masalah tersebut menggunakan rumus 

pythagoras. Namun ketika kedua subjek ditanya mengapa cara mengerjakannya 

seperti itu, kedua subjek menjawab lupa rumusnya pythagoras. Sehingga kedua 

subjek mengerjakannya dengan apa yang ada dalam pikiran mereka, tanpa mencoba 

mengingat kembali bagaimana rumus pythagoras itu diaplikasikan pada kedua 

masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Solaikah yang menyatakan 

bahwa siswa berkemampuan renda memiliki rencana penyelesaian tetapi kurang 

mampu merencanakan langkah-langkah penyelesaian yang digunakan dan 

memberikan hasil yang tidak tepat.97 

 

                                                           
96 Solaikah, dkk., Identifikasi Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Aritmatika 

…, hal. 105 
97 Ibid, hal. 106  
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3. Tahap Pengevaluasian 

Pada tahap pengevalusian, subjek berkemampuan rendah yaitu BBT dan MYA 

tidak mampu melaksanakan pengevaluasian dengan baik. Sehingga ketika 

memecahkan kedua masalah subjek tidak melakukan pengoreksian pada setiap 

langkah pengerjaanya. Sehingga kedua subjek tidak memenuhi penyelesaian yang 

tepat, karena terdapat kesalahan pada kedua masalah tersebut. Hal ini sesuai dengan 

hasil penelitian Solaikah yang menyatakan bahwa siswa berkemampuan rendah 

dalam memeriksa kembali hasil yang diperoleh siswa tidak melakukan pengecekan 

kembali pada proses dan jawaban serta tidak membuat sebuah kesimpulan.98 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa subjek BBT dan MYA 

yang merupakan siswa dengan kemampuan matematika rendah mampu 

melaksanakan satu indikator metakognisi dengan baik yaitu perencanaan. Pada 

tahap pemonitoran dan pengevaluasian kedua subjek tidak melakukan dengan baik. 

Sesuai dengan teori Swartz dan Perkins siswa tersebut termasuk dalam Aware Use 

yaitu pada level ke 2 yang menyatakan bahwa individu yang jenis berpikirnya 

menyadari apa yang dipikirkan dan kapan melakukannya.99 Menurut Laurens 

bahwa secara umum siswa yang menempati jenjang Aware Use mengawali proses 

penyelesaian masalah dengan merasa kebingungan dalam menentukan cara 

mendapatkan jawaban.100 

                                                           
98 Ibid, hal.105 
99 Swartz dan Perkins, Teaching Thingking…, hal. 52 
100 Laurens, Penjenjangan Metakognisi..., hal. 207   


